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Abstrak

Sungai Percut mengalir dari hulu Sibolangit dan melintasi Kota Medan menuju daerah
hilir di Kecamatan Percut Sei Tuan. Sungai ini menjadi tempat pembuangan limbah dan sampah
yang berdampak pada kualitas air. Penelitian ini menganalisis status mutu air untuk mengetahui
pengaruh pemanfaatan lahan terhadap kondisi mutu air Sungai Percut. Pengambilan sampel air
dilakukan di lima titik sampling dari hulu sampai ke hilir. Parameter yang dianalisis yaitu
parameter fisika, kimia, dan biologi dengan metode Indeks Pencemaran (IP) sesuai dengan
Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 115 Tahun 2003. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa status mutu air Sungai Percut tercemar ringan. Nilai IP tertinggi diperoleh
di Titik 1 (daerah hulu) sebesar 3,55 akibat longsor yang terjadi sebulan sebelum penelitian dan
hujan pada hari pengambilan sampel, diikuti dengan nilai IP sebesar 3,06 di Titik 5 (daerah
hilir) akibat pemanfaatan lahan yang beragam di sekitar titik sampling seperti permukiman,
pertanian, perkebunan, pertambakan, dan akumulasi beban pencemar yang berasal dari hulu.
Nilai IP terendah sebesar 2,21 ditemukan di Titik 4 yang merupakan daerah permukiman. Nilai
BOD semakin tinggi ke daerah hilir dengan nilai tertinggi 4,05 mg/L yang melebihi baku mutu
ditemukan di Titik 5, mengindikasikan pencemaran Sungai Percut disebabkan oleh limbah
organik. Pemantauan kualitas air dan pengawasan penting dilakukan untuk mengetahui strategi
pengelolaan dan pengendalian pencemaran yang tepat agar status mutu air Sungai Percut dapat
dipertahankan sesuai peruntukannya. Selain itu, kondisi hutan di daerah hulu harus tetap
dipertahankan dan pemanfaatan lahan pertanian dan permukiman harus dikontrol dengan tidak
membuang limbah ke sungai.

Kata kunci: kualitas air, pemanfaatan lahan, indeks pencemaran, Sungai Percut
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Abstract

Effect of Land Use on Percut River Water Quality with the Pollution Index (IP)
Method. Percut River flows from the upstream Sibolangit and crosses Medan City to the
downstream area in Percut Sei Tuan District. This river becomes waste and rubbish disposal
sites which have an impact on water quality. This study analyzes the status of water quality to
determine the effect of land use on the water quality condition of Percut River. Water sampling
was carried out at five sampling sites from the upstream to the downstream. The parameters
analyzed were physical, chemical, and biological parameters using the Pollution Index (IP)
method in accordance with the Decree of the State Minister for the Environment No. 115 of
2003. The results showed that the water quality status of Percut River was lightly polluted. The
highest IP value was obtained at Site 1 (upstream area) of 3.55 due to landslides that occurred
a month before the study and rain on the day of sampling, followed by IP value of 3.06 at Site
5 (downstream) due to various land uses around the sampling sites such as settlements,
agriculture, plantations, aquaculture, and accumulation of pollutant loads originating from the
upstream. The lowest IP value of 2.21 was found at Site 4 which is a residential area. The BOD
value was higher to the downstream area with the highest value of 4.05 mg/L at Site 5 which
exceeded the quality standard, indicating that Percut River pollution was caused by organic
waste. Water quality monitoring and supervision are important to know the proper pollution
management and control strategies so that the water quality status of Percut River can be
maintained as intended. In addition, the condition of forests in the upstream areas must be
maintained and the use of agricultural land and settlements must be controlled by not dumping
waste into the river.

Keywords: water quality, land use, pollution index, Percut River

Pendahuluan kualitas air sungai (Ali et al., 2013). Beban

pencemar yang masuk tidak boleh melebihi

Sungai Percut mengalir dari daerah kemampuan sungai  melakukan  self
hulu, vyaitu Kecamatan Sibolangit di purification (Suwari, 2010). Jika lebih, maka
Kabupaten Karo, melintasi Kota Medan dan sungai akan tercemar dan tidak sesuai
menuju daerah hilir di Kecamatan Percut Sei dengan peruntukannya. Bagian hilir Sungai
Tuan, Kabupaten Deli Serdang. Secara Percut mengalami dampak terbesar dari
administratif, Sungai Percut mengalir di tiga pencemaran limbah organik yang terjadi,
kabupaten dan kota di Provinsi Sumatra yang ditandai dengan nilai BOD yang tinggi.
Utara, yaitu Kabupaten Karo, Kabupaten Berdasarkan sumbernya, pencemaran
Deli Serdang, dan Kota Medan. Secara dibedakan menjadi Point Source (PS) yaitu
geografis, sungai ini berada di 3°10'40,87" jika sumber pencemaran berasal dari satu
sampai 3°46'20,77" LU dan 98°32'01,20" lokasi atau titik tertentu dan Nonpoint
sampai 98°48'02,88" BT. Sungai Percut Source (NPS) yaitu jika sumber pencemaran
dimanfaatkan untuk banyak hal bagi berasal dari banyak lokasi (Marlena, 2012).
masyarakat di sekitarnya, antara lain sumber PS bersifat lokal dan volume pencemar
air bersih, irigasi untuk pertanian, perikanan relatif tetap misalnya saluran limbah industri
tambak, bahkan tempat pembuangan limbah dan cerobong asap pabrik, sedangkan
domestik dan industri. Kualitas air Sungai pencemaran NPS berasal dari banyak
Percut dipengaruhi oleh aktivitas manusia sumber yang menyebar berupa limpasan
yang memanfaatkan lahan di sekitar sungai. tanah, drainase, curah hujan, dan modifikasi
Material pencemar yang masuk ke dalam hidrologi. NPS mengalir dan bergerak terus
aliran sungai menyebabkan penurunan membawa polutan ke sungai, danau, lahan
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basah, perairan pantai, dan air tanah (EPA,
2018).

Dalam penelitian ini, status mutu air
Sungai Percut dianalisis dengan metode
Indeks Pencemaran (IP) (Saraswati et al.,
2014) dan dirujuk menurut Keputusan
Menteri Lingkungan Hidup Nomor 115
Tahun 2003 tentang Pedoman Penentuan
Status Mutu Air. Metode ini dapat
menganalisis data tunggal, sehingga efisien
dalam waktu dan biaya dalam penentuan
status mutu air, sedangkan metode lain
seperti metode Storet membutuhkan times
series data. Metode Indeks Pencemaran
dapat mengetahui parameter-parameter yang
menjadi penyebab status mutu air yang
rendah, sehingga pengelolaan yang tepat
dapat dilakukan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui kualitas air Sungai
Percut agar sesuai dengan peruntukannya
dan manfaatnya sebagai sumber informasi
dalam melakukan pengawasan status mutu
air Sungai Percut.

Bahan dan Metode

Penelitian dilaksanakan pada bulan
Mei 2019 dan pengambilan sampel air
dilakukan di lima titik sampling dari hulu
sampai hilir Sungai Percut (Gambar 1 dan
Tabel 1). Setiap titik sampling mewakili
pemanfaatan lahan yang berbeda di setiap
kawasan.

Titik sampling ditentukan berdasar-
kan analisis spasial (Sholikhah et al., 2017)
dengan menggabungkan peta tutupan lahan
dan peta Daerah Aliran Sungai (DAS)
Percut. Penentuan titik sampling untuk
pengambilan sampel air dilakukan dengan
metode Purposive Sampling dan mewakili
pemanfaatan lahan di kawasan tersebut.
Sampel air diambil menggunakan metode
Grab dengan dua kali pengulangan.

Parameter yang dianalisis adalah
parameter fisika, kimia, dan biologi. Sampel
air dianalisis di Laboratorium Shafeera
Enviro, Medan untuk parameter fisika dan

Tabel 1. Titik pengambilan sampel air

Titik sampling

Keterangan

Titik 1 Jembatan Bukum Sibolangit
(3°14°58,2” LU dan 98°33°54,9” BT)
Titik 2 Jembatan Sarilabajahe
Namorambe-Sibiru-biru

(3°21°47,4” LU dan 98°40°2,6” BT)

Titik 3 Jembatan Amplas
(3°32°20,2” LU dan 98°42°48,0” BT)

Titik 4 Jembatan Tembung
(3°35°46,9” LU dan 98°44°42,3” BT)

Titik 5 Jembatan Paluh Merbau-Tanjung Rejo

(3°43°15,2” LU dan 98°44°57,4” BT)

Daerah hulu, merupakan kawasan
hutan

Pertanian sawah, permukiman, dan
kawasan wisata Sungai Sibiru-biru

Permukiman, perkotaan, pertanian,
dan industri

Permukiman

Daerah hilir, permukiman, tambak,
rawa, dan sawah
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Gambar 1. Lokasi penelitian di Sungai Percut
kimia, sedangkan parameter biologi Oxygen (DO), Biochemical Oxygen Demand
dianalisis di Laboratoriun Balai Teknik (BOD), Chemical Oxygen Demand (COD),

Kesehatan Lingkungan dan Pengendalian
Penyakit (BTKLPP) Kelas I, Medan.
Parameter fisika meliputi kekeruhan,
Total Suspended Solids (TSS), dan suhu air.
Parameter kimia terdiri dari pH, Dissolved
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konsentrasi nitrat, nitrit, amonia, dan fosfat.
Parameter DO suatu perairan dalam kondisi
sehat terlihat dari jumlah oksigen terlarut
yang tinggi dalam perairan tersebut
(Priyambada & Suprapto, 2008), sedangkan
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untuk parameter BOD, semakin tinggi
nilainya maka kondisi perairan semakin
tercemar. Parameter biologi diukur dengan
keberadaan bakteri coliform golongan fekal
(di antaranya Escherichia coli) dalam
perairan yang berasal dari kotoran manusia
dan hewan, serta golongan nonfekal (di
antaranya Aerobacter dan Klebsiella) yang
berasal dari hewan atau tanaman yang sudah
mati (Puspitasari et al., 2017). Keberadaan
bakteri digunakan sebagai indikator tingkat
higienisitas suatu perairan (du Plessis et al.,
2014). Semua parameter yang diuji
diperlihatkan dalam Tabel 2.

Status mutu air dianalisis dengan
metode IP berdasarkan Keputusan Menteri
Negara Lingkungan Hidup Nomor 115
Tahun 2003 dengan persamaan:

Keterangan:

IP; :Indeks Pencemaran

Ci : Konsentrasi parameter kualitas air i

Lij : Konsentrasi parameter kualitas air i
yang tercantum dalam baku
peruntukan air j

M : Nilai maksimum

R : Nilai rata-rata

Metode Indeks Pencemaran diten-
tukan dari resultan nilai maksimum dan nilai
rerata rasio konsentrasi per parameter
terhadap nilai baku mutunya berdasarkan
Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 82 Tahun
2001. Indeks ini menyederhanakan data
kualitas air dengan istilah baik, tercemar
ringan, tercemar sedang, dan tercemar berat.
Evaluasi terhadap nilai IP ditentukan
berdasarkan Keputusan Menteri Negara
Lingkungan Hidup Nomor 115 Tahun 2003

(Tabel 3).

J 2
Tabel 2. Paramater kualitas air yang diuji
No. Parameter Alat dan metode Baku mutu

Parameter Fisika

1  Kekeruhan (NTU) Turbidimeter (analisis in situ )

2 TSS (mg/L) Metode gravimetri 50

3 Suhu (°C) Termometer (analisis in situ) Deviasi 3
Parameter Kimia

1 pH pH meter (analisis in situ) 6-9

2 COD (mg/L Metode refluks (SNI 6989-73-2009) 25

3 DO (mg/L Metode Winkler >4

4  BODS5 (mg/L) Metode Winkler dan inkubasi 3

5 Nitrat (mg/L) Metode spektrofotometer 10

6  Nitrit (mg/L) Metode spektrofotometer 0,06

7  Fosfat (mg/L) Metode spektrofotometer 0,2

8  Amonia (mg/L) Metode spektrofotometer ()
Parameter Biologi

1  Total Coliform (MPN/100 mL) Metode APHA 5000
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Tabel 3. Status mutu air berdasarkan Indeks Pencemaran

Nilai IP Mutu air
0<IP<I1,0 baik (sesuai baku mutu)
1,0<IP<5,0 tercemar ringan
50<IP <10 tercemar sedang
IP>10 tercemar berat

Hasil

Gambar 2 menunjukkan hasil analisis
laboratorium untuk masing-masing
parameter kualitas air di lima titik sampling
dari hulu hingga ke hilir. Hasil analisis
parameter kualitas air berbeda untuk setiap
titik sampling tergantung pada pemanfaatan
lahan di sekitar aliran sungai. Beban
pencemar bersifat NPS sehingga kemung-
kinan ini dapat menjelaskan jumlah bahan
pencemar yang masuk ke badan air,
sehingga memengaruhi nilai masing-masing
parameter di setiap titik sampling.

Suhu air Sungai Percut dari hulu ke
hilir meningkat. Suhu tertinggi diperoleh di
bagian hilir sungai, yaitu di Jembatan Paluh
Merbau. Kekeruhan tertinggi diperoleh di
Titik 3, yaitu Jembatan Amplas. Titik ini
berada di dalam kawasan industri dan
pengambilan sampel air dilakukan dekat
dengan area industri. Nilai TSS tertinggi di
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Sungai Percut diperoleh di Titik 2, yaitu 4
mg/L, namun tidak melebihi nilai baku mutu
sebesar 50 mg/L. Kisaran pH air Sungai
Percut yaitu 6,25-7,40 sesuai dengan baku
mutu kualitas perairan kelas Il menurut PP
Nomor 82 Tahun 2001.

Nilai COD di Titik 1, 2, dan 5 berada
pada kisaran yang sudah melebihi baku mutu
menurut PP Nomor 82 Tahun 2001.
Konsentrasi nitrit yang ditemukan di Titik 3
Jembatan Amplas, yaitu 0,158 mg/L, sudah
melebihi nilai baku mutu menurut PP Nomor
82 Tahun 2001 kelas Il. Konsentrasi fosfat
di Titik 5, yaitu sebesar 0,3455 mg/L, sudah
melebihi baku mutu perairan kelas 1l
menurut PP Nomor 82 Tahun 2001.

Analisis kandungan total coliform di
Sungai Percut menghasilkan kandungan
tertinggi yang ditemukan di Titik 2, yaitu
sebesar 16.000 MPN/100 mL, sedangkan
kandungan terendah ditemukan di Titik 1
sebesar 470 MPN/100 mL.
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Gambar 2. Nilai parameter fisika, kimia, dan biologi sampel air Sungai Percut

Tabel 4 menunjukkan status mutu air
Sungai Percut di kelima titik sampling dari
hulu hingga ke hilir, yaitu tercemar ringan
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dengan nilai IP tertinggi di Titik 1 sebesar
3,55, sedangkan nilai IP terendah di Titik 4
sebesar 2,21.
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Tabel 4. Status mutu kualitas air

Titik sampling Perllzg;k:ran Status mutu air
Titik 1 Jembatan Bukum 3,55 Tercemar ringan
Titik 2 Jembatan Sarilabajahe 2,66 Tercemar ringan
Titik 3 Jembatan Amplas 2,49 Tercemar ringan
Titik 4 Jembatan Tembung 2,21 Tercemar ringan
Titik 5 Jembatan Paluh Merbau 3,05 Tercemar ringan

Pembahasan

Sumber utama pencemaran air sungai
berasal dari limbah domestik (permu-
kiman), limbah hewan, limbah pertanian
(pestisida dan pupuk), erosi tanah, dan
limbah industri (Bhardwaj et al., 2010).
Pencemaran Sungai Percut terutama
disebabkan oleh limbah organik, terlihat
dari nilai BOD yang semakin tinggi dari
hulu ke hilir.

Meskipun terjadi peningkatan suhu air
Sungai Percut dari hulu ke hilir, namun
secara umum, suhu air Sungai Percut masih
dalam kisaran normal karena memiliki
deviasi 3 dari keadaan temperatur alamiah di
lingkungan setempat (Puspitasari et al.,
2017) vyaitu temperatur alamiah untuk
pertumbuhan fitoplankton pada suhu 20—
30°C (Effendi, 2003). Suhu memengaruhi
kemampuan air dalam menyerap oksigen
dari udara (Effendi & Wardiatno, 2015).
Kemampuan ini berpengaruh terhadap
kemampuan dekomposisi bahan organik
oleh mikroba.

Kekeruhan tertinggi yang diperoleh di
Titik 3, vyaitu Jembatan Amplas,
kemungkinan berkaitan dengan lokasi titik
ini yang berada di kawasan industri. Air
buangan dan limbah industri yang
dihasilkan diduga menyebabkan nilai
kekeruhan yang tinggi di titik ini. Nilai
kekeruhan untuk air minum sebesar 0,5
NTU (Said et al., 2004), maka Sungai Percut
tidak layak sebagai sumber air minum.
Longsor dan hujan pada saat pengambilan
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sampel mempengaruhi kondisi status mutu
air Sungai Percut di Titik 1.

TSS dan kekeruhan memengaruhi
jumlah cahaya yang masuk ke dalam
perairan (Ali et al., 2013). Nilai TSS dan
kekeruhan dipengaruhi oleh keberadaan
bahan tersuspensi, yaitu padatan, lumpur,
pasir halus, bahan organik dan anorganik,
serta jasad-jasad renik (Effendi &
Wardiatno, 2015) yang mengalir ke sungai
akibat longsor dan aktivitas antropogenik
yang tinggi. Nilai TSS tertinggi di Sungai
Percut diperoleh di Titik 2 sebesar 4 mg/L,
tetapi tidak melebihi nilai baku mutu 50
mg/L. Aktivitas manusia yang tinggi di titik
ini diakibatkan oleh pemanfaatan Sungai
Percut sebagai area wisata yaitu tempat
pemandian Sungai Sibiru-biru. Kondisi
Sungai Percut dari segi parameter fisika
(suhu, TSS, dan kekeruhan) secara umum
baik atau normal karena tidak melebihi baku
mutu kualitas air menurut PP Nomor 82
Tahun 2001.

pH air Sungai Percut yang berkisar
6,25-7,40 sudah memenuhi baku mutu
kualitas perairan kelas Il menurut PP Nomor
82 Tahun 2001. Kondisi pH juga
memengaruhi nilai BOD5 dan COD
(Himawan et al., 2012) serta fosfat,
nitrogen, dan nutrien yang lain (Caicedo et
al., 2000). Nilai baku mutu COD menurut
PP Nomor 82 Tahun 2001 yaitu 25 mg/L.
Nilai COD yang melebihi baku mutu di titik
sampling 1, 2, dan 5 kemungkinan
disebabkan oleh material longsor yang
masuk ke sungai berupa serasah yang
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membusuk, pembuangan limbah domestik
dari permukiman, dan aktivitas wisata serta
pertanian.

Menurut Lohani dan Hee (1983),
konsentrasi oksigen terlarut (DO) minimum
adalah 4 mg/L untuk perairan kelas 11, yaitu
untuk kegiatan perikanan dan pertanian.
Konsentrasi DO yang berkisar 9,45-11,75
mg/L di semua titik sampling Sungai Percut
masih  memenuhi baku mutu. Nilai
parameter BOD?5 tertinggi diperoleh di Titik
5, yaitu 4,05 mg/L yang sudah melebihi nilai
baku mutu menurut PP Nomor 82 Tahun
2001 sebesar 3 mg/L. Nilai parameter BOD5
yang semakin tinggi ke arah hilir berarti
beban pencemar organik yang masuk ke
dalam sungai semakin meningkat (Marlena,
2012).

Menurut PP Nomor 82 Tahun 2001
kandungan amonia untuk perairan kelas I
harus di bawah 0,5 mg/l. Kadar amonia di
semua titik sampling melebihi standar baku
mutu untuk perairan kelas I, maka air Sungai
Percut telah tercemar akibat proses
amonifikasi yang berasal dari penguraian
bahan organik oleh mikroba (Suwari, 2010).
Kadar amonia yang tinggi  juga
mengindikasikan ~ keberadaan  limbah
domestik dari permukiman (Hibban et al.,
2016), industri, dan aktivitas pertanian yang
masuk ke dalam air. Selain itu, amonia yang
terdapat dalam mineral juga dapat masuk ke
badan air melalui erosi tanah (SAKA, 2019).

Menurut PP Nomor 82 Tahun 2001,
konsentrasi nitrat untuk perairan kelas II,
yaitu untuk rekreasi, perikanan, dan
pertanian harus di bawah 10 mg/L.
Konsentrasi nitrat di setiap titik penelitian
sudah memenuhi standar kualitas air kelas
I1. Nitrat yang tinggi akan memicu proses
eutrofikasi, sehingga oksigen berkurang
dalam perairan (Rumanti et al., 2014). Nitrit
dalam badan air berasal dari limbah industri
dan limbah domestik.

Konsentrasi nitrit yang melebihi nilai
baku mutu menurut PP Nomor 82 Tahun
2001 kelas Il ditemukan di Titik 3 Jembatan
Amplas, yaitu 0,158 mg/L. Konsentrasi
nitrit yang tinggi ini diduga berasal dari
pembuangan limbah domestik dari permu-
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kiman dan industri tekstil (zat pewarna),
seluloid, industri logam, karet remah, dan
produk makanan ke sungai. Di Titik 3,
konsentrasi amonia ditemukan paling
rendah, sedangkan konsentrasi nitritnya
tinggi. Hal ini kemungkinan terkait dengan
proses nitrifikasi, yaitu oksidasi amonia
menjadi nitrit yang akan meningkatkan
konsentrasi nitrit dan nitrat dalam perairan
(Djokosetiyanto et al., 2008).

Konsentrasi fosfat di Titik 5, yaitu
bagian hilir Sungai Percut sebesar 0,3455
mg/L sudah melebihi baku mutu perairan
kelas Il menurut PP Nomor 82 Tahun 2001
(di bawah 0,2 mg/L). Konsentrasi fosfat
yang tinggi di Titik 5 diduga akibat aktivitas
pertanian, sawah dan tambak yang berasal
dari pupuk, pakan ikan dan udang yang
masuk ke aliran sungai. Namun, fosfat
berperan penting untuk keberadaan dan laju
pertumbuhan fitoplankton (Rumanti et al.,
2014).

Hasil analisis parameter biologi
menunjukkan kandungan total coliform di
Sungai Percut tertinggi ditentukan di Titik 2,
yaitu Jembatan Sarilabajahe sebesar 16.000
MPN/100 mL yang melebihi baku mutu
menurut PP Nomor 82 Tahun 2001 sebesar
5.000 MPN/100 mL untuk perairan kelas II.
Kandungan total coliform berkaitan dengan
limbah organik yang berasal dari kotoran
manusia dan hewan (Yudo, 2010). Titik 1 di
daerah hulu merupakan kawasan yang
relatif jauh dari permukiman penduduk,
sehingga nilai parameter total coliform
rendah. Sebaliknya, aktivitas manusia yang
tinggi di kawasan wisata Sungai Sibiru-biru
dan titik sampling yang berada dekat
permukiman (Titik 2) yang memanfaatkan
sungai untuk kegiatan mandi, mencuci, dan
buang air diduga mengakibatkan kandungan
total coliform meningkat.

Nilai Indeks Pencemaran (IP)
tertinggi di Titik 1 Jembatan Bukum
berkaitan dengan longsor yang terjadi
sebulan sebelum pengambilan sampel dan
kondisi hujan pada saat pengambilan
sampel, sedangkan nilai terendah di Titik 4
Jembatan Tembung kemungkinan disebab-
kan pemanfaatan lahan yang tidak beragam
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dan didominasi permukiman. Keragaman
pemanfaatan lahan memengaruhi jumlah
beban  pencemar yang  dihasilkan.
Penggunaan Indeks Pencemaran lebih
memudahkan untuk mengevaluasi suatu
perairan secara menyeluruh (Said et al.,
2004) dan lebih objektif karena penyebab
nilai indeks yang tinggi akibat beban
pencemar Yyang tinggi dapat diketahui,
sehingga pola pengelolaan yang tepat
mudah ditentukan.

Kondisi Pemanfaatan Lahan
Jembatan Bukum

Jembatan Bukum atau Titik 1
mewakili kawasan hulu Sungai Percut.
Bagian hulu DAS Percut mempunyai tipe
tutupan lahan berupa hutan, semak belukar,
lahan pertanian, dan sawah. Kondisi kualitas
air di titik ini tercemar ringan. Gambar 2
memperlihatkan bahwa nilai parameter
COD cukup tinggi, bahkan sudah melebihi
baku mutu. Menurut Yudo (2010),
konsentrasi COD yang semakin tinggi
mengindikasikan tingkat pencemaran yang
semakin besar di suatu perairan. Pence-
maran di daerah hulu kemungkinan
disebabkan oleh longsor yang terjadi di
Sibolangit pada bulan April 2019 dan curah
hujan yang tinggi pada saat pengambilan
sampel membawa material longsor ke aliran
sungai. Kekeruhan di Titik 1 yang bernilai
16,9 NTU dapat dikatakan tinggi untuk
daerah hulu. Longsor yang mengandung
material erosi berupa lumpur dan serasah
yang membusuk (Effendi & Wardiatno,
2015) terbawa masuk ke aliran sungai akibat
hujan. Selain itu, limbah dari pertanian dan
sawah juga menyumbang nilai parameter
COD dan kekeruhan yang tinggi di titik ini.

Jembatan Sarilabajahe

Pemanfaatan lahan di kawasan ini
terutama sebagai lahan pertanian dan
kegiatan wisata berupa pemandian alam
Sungai Sibiru-biru. Jumlah permukiman
sedikit, tetapi masyarakat yang menetap di
pinggir dan sekitar aliran  sungai
memanfaatkan sungai sebagai tempat
pembuangan limbah domestik. Aktivitas
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wisata Sungai Sibiru-biru meningkatkan
nilai pH, COD, dan amonia di Sungai Percut.
Nilai pH meningkat akibat aktivitas mandi,
mencuci, buang air, dan sisa makanan yang
dibuang ke sungai (Effendi & Wardiatno,
2015). COD menggambarkan total organik
yang ada dalam perairan (Atima, 2015).
COD berasal limpasan pertanian dan
aktivitas manusia yang bermukim di sekitar
aliran sungai. Amonia berasal dari senyawa
nitrogen yang berubah menjadi NH4 dalam
pH rendah yang berasal dari kotoran
manusia (Muara et al., 2019). Nilai total
coliform di titik ini yang melebihi nilai baku
mutu, yaitu sebesar 16.000 MPN/100 mL,
kemungkinan besar berasal dari bakteri
coliform dalam limbah domestik kotoran
manusia yang masuk ke dalam air sungai
(Samudro et al., 2012).

Jembatan Amplas

Pemanfaatan DAS di sekitar Jembatan
Amplas didominasi oleh kegiatan pertanian,
namun titik sampling berada di dekat
kawasan industri Medan-Amplas. Kondisi
ini memengaruhi nilai parameter kualitas air,
yaitu nitrat, nitrit, amonia, dan fosfat.
Menurut Afed Ullah et al. (2018),
konsentrasi nitrat, nitrit, dan fosfat yang
tinggi disebabkan oleh pemupukan dan
pengolahan tanah (pembajakan) yang
berlebihan, sehingga merusak struktur tanah.
Konsentrasi nitrat, nitrit, dan amonia juga
dipengaruhi oleh daerah permukiman dan
industri di dekatnya. Ada kemungkinan
industri di sekitarnya belum melakukan
pengelolaan limbah secara tepat sebelum
dibuang ke aliran sungai.

Jembatan Tembung
Tutupan lahan di area Titik 4 berupa
permukiman, perkebunan, dan pertanian,

namun pemanfaatan lahan di sekitar
Jembatan Tembung didominasi oleh
permukiman. Daerah ini  merupakan

kawasan padat penduduk dan daerah
perkotaan. Pembuangan limbah domestik
yang berasal dari permukiman ke aliran
sungai sangat memengaruhi kondisi kualitas
air sungai di titik ini. Masyarakat di sekitar
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Sungai Percut memanfaatkan sungai sebagai
MCK dan membuang limbah organik dan
anorganik, sungai ini juga dijadikan sebagai
tempat pembuangan sampah.

Jembatan Paluh Merbau

Jembatan Paluh Merbau merupakan
daerah hilir Sungai Percut. Kualitas air di
titik ini dipengaruhi oleh beban pencemaran
yang terakumulasi dari hulu. Penggunaan
lahan beragam di daerah hilir, yaitu berupa
hutan bakau, belukar, rawa, permukiman,
sawah, perkebunan, dan tambak. Kawasan
permukiman mendominasi daerah hilir dan
titik pengambilan sampel mewakili kawasan
tambak yang dekat dengan muara Sungai
Percut. Konsentrasi fosfat yang tinggi di
kawasan ini menggambarkan tingkat nutrisi
dan eutrofikasi di sungai (Mahyudin et al.,
2015). Aktivitas antropogenik berupa
pemanfaatan lahan menjadi tambak dan
sawah (Suwari, 2010) di sekitar Titik 5
menghasilkan beban pencemar yang berasal
dari pemupukan dan pemberian pakan yang
berlebihan. Hal ini dapat meningkatkan
konsentrasi fosfat, amonia, nitrat, dan nitrit
yang berpotensi menghilangkan keaneka-
ragaman hayati (Syawal et al., 2016).

Kesimpulan

Status mutu air Sungai Percut
berdasarkan metode IP adalah tercemar
ringan, meskipun beberapa parameter kimia
perairan di bagian hilir sungai jauh melebihi
baku mutu. Limbah organik merupakan
limbah yang dominan mencemari sungai
Percut. Pencemaran limbah organik yang
terjadi di Sungai Percut disebabkan oleh
aktivitas antropogenik berupa pemanfaatan
lahan  pertanian dan  permukiman.
Perubahan fungsi dan pemanfaatan lahan
harus dikontrol sesuai dengan prinsip
pengelolaan lingkungan, yaitu konservasi,
pendayagunaan, pengendalian, dan tidak
melebihi daya tampung dan daya dukung
lingkungan. Manajemen tata kelola lahan
dan  pemantauan, pengawasan  serta
pengelolaan limbah menjadi solusi agar
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status mutu air Sungai Percut sesuai dengan
peruntukannya.
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